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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKAS, SARAN 

 
A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang 

telah dilakukan mengenai efektivitas penggunaan media video 

animasi dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

pada pembelajaran PAI di SD Negeri 26 Kota Lubuklinggau, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Media video animasi dapat meningkatkan kemampuan 

berfikir kritis siswa. Hal ini berdasarkan hasil uji hipotesis 

menggunakan Paired Sample t-test, diperoleh nilai 

signifikansi sebesar < 0,001, yang berarti lebih kecil dari 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil pretest dan posttest.  Hal ini 

dibuktikan juga dengan adanya peningkatan nilai rata-rata 

dari pretest dan posttes sebesar. 54.33 menjadi 81.  Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 

video animasi dapat meningkatkan kemampuan berfikir 

kritis siswa  

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa setelah penggunaan 

media video animasi dalam pembelajaran. Hal ini dapat 

dilihat dari nilai rata-rata (mean) pretest siswa sebesar 

54,33, yang kemudian meningkat menjadi 81 pada saat 

posttest. Besarnya peningkatan kemampuan berfikir kritis 
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siswa ditukkan oleh selisish nilai pretest dan posttest 

sebesar 26,67. Serta didukung dengan  hasil perhitungan N-

Gain, diperoleh nilai sebesar 0,58 yang termasuk dalam 

kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa berada pada tingkat yang 

cukup baik.  

3. Kemampuan berpikir kritis siswa dipengaruhi oleh faktor 

internal dan eksternal. Faktor internal meliputi kemampuan 

awal, perhatian dan konsentrasi, motivasi, serta keaktifan 

siswa. Sedangkan faktor eksternal meliputi penggunaan 

media pembelajaran, metode dan strategi pembelajaran 

guru, lingkungan belajar, serta karakteristik materi. Dari 

kedua faktor tersebut, penggunaan media video animasi 

menjadi faktor yang paling dominan dalam mendukung 

peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Dengan demikian, secara keseluruhan dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan media video animasi dalam 

pembelajaran PAI di SD Negeri 26 Kota Lubuklinggau 

terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa, yang ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-rata 

pretest dan posttest, hasil uji Paired Sample t-test dengan 

signifikasi <0,001, Nilai N-gain sbesar 0,58 berkategori 

sedang, serta didukung oleh faktor internal dan esktrenal 

siswa.  
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B. Implikasi  

Penelitian ini memberikan implikasi bahwa 

penggunaan media video animasi dapat meningkatkan 

kemampuan berfikir kritis siswa. Secara Teoritis, penelitian 

ini mendukung pengunaan media pembelajaran interaaktif 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Secara prkatis, 

media video animasi dapat digunakan oleh guru sebagai 

alternatif media pembelajaran yang efektif, serta didukung 

oleh sekoah melalui penyediaan sarana pemeblajaran yang 

memadai. Bagi peneliti selanjutnya Hasil penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya untuk 

mengembangkan penelitian yang lebih luas, baik dari segi 

jumlah sampel, desain penelitian, maupun variabel yang 

diteliti. 

C. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis 

memberikan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi Guru, diharapkan tidak hanya menggunakan media 

video animasi sebagai alat bantu penyampaian materi, 

tetapi juga mengintegrasikannya dengan metode 

pembelajaran yang aktif, seperti diskusi, tanya jawab, dan 

pemecahan masalah, sehingga kemampuan berpikir kritis 

siswa dapat berkembang secara optimal. 

2. Bagi Peserta didik, diharapkan dapat memanfaatkan media 

video animasi tidak hanya saat pembelajaran di kelas, 
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tetapi juga sebagai sumber belajar mandiri di luar kelas 

untuk meningkatkan pemahaman materi dan kemampuan 

berpikir kritis. 

3. Bagi sekolah, diharapkan untuk meningkatkan fasilitas 

teknologi pembelajaran (LCD, komputer, jaringan 

internet), memberikan pelatihan kepada guru dalam 

penggunaan media pembelajaran digital 

agar proses pembelajaran menjadi lebih inovatif dan 

sesuai dengan perkembangan teknologi. 
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